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Abstrak. Fenomena kebakaran hutan dan lahan merupakan bencana alam yang perlu diwaspadai
mengingat dampak pasca kebakaran yang ditimbulkan cukup kompleks mulai dari penurunan
keanekaragaman hayati hingga kerusakan ekologis. Analisis risiko dan bahaya kebakaran sangat penting
dan relevan sebagai dasar acuan dalam upaya penanggulangan daerah rawan kebakaran hutan dan lahan
hingga ke tahap pasca kebakaran. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sebaran risiko kebakaran
dan menganalisis bahaya kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sulawesi Tenggara dengan
mengintegrasikan Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis. Metode yang digunakan adalah
Kernel Density untuk mendapatkan sebaran risiko kebakaran dengan memanfaatkan data titik panas
(hotspot) dan bahaya kebakaran menggunakan metode skoring dan pembobotan berdasarkan Perka
No.12 Tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 10 tahun terakhir terdapat 1.869 titik
panas yang terdeteksi oleh Citra MODIS dengan puncak titik panas terjadi di tahun 2015 yang diakibatkan
oleh fenomena El Nino. Wilayah yang beresiko mengalami kebakaran hutan dan lahan adalah Bombana,
Kolaka dan Konawe. Kabupaten/kota yang memiliki indeks bahaya kebakaran yang tinggi berada di
Kabupaten Bombana (121.770,54 ha), Buton (113.661,55 ha) dan Konawe Selatan (105.521,22 ha). Peta
bahaya kebakaran memiliki akurasi 61,05% dan cukup baik untuk digunakan sebagai sumber informasi
kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kata Kunci: risiko kebakaran hutan dan lahan; bahaya kebakaran hutan dan lahan; MODIS; kernel density;
Sulawesi Tenggara

Abstract. The phenomenon of forest and land fires is a natural disaster that needs to be watched out for
considering that the post-fire impacts are quite complex, ranging from a decrease in biodiversity to
ecological damage. Analysis of fire risk and hazard is very important and relevant as a basic in efforts to
overcome forest and land fire-prone areas up to the post-fire stage. This study aims to obtain the
distribution of fire risk and analyze the dangers of forest and land fires in Southeast Sulawesi Province by
integrating Remote Sensing and Geographic Information Systems. The method used is Kernel Density to
obtain the distribution of fire risk by utilizing hotspot and fire hazard data using a scoring and weighting
method based on Perka No. 12 of 2012. The results show that in the last 10 years there were 1.869 hotspots
detected by MODIS imagery with the peak of the hotspot occurred in 2015 caused by the El Nino
phenomenon. Areas at risk of forest and land fires are Bombana, Kolaka and Konawe. The Districts/Cities
that have a high fire hazard index are Bombana (121,770.88 ha), Buton (113,661.55 ha) and South Konawe
(105.521.22 ha). The fire hazard map has an accuracy of 61.05% and is good enough to be used as a source
of information and reference for the government to identify risky and dangerous locations for land and
forest fires in Southeast Sulawesi Province.

Keywords: forest and land fire risk; forest and land fire hazard; MODIS; Kernel Density; Southeast Sulawesi

PENDAHULUAN

Kebakaran hutan dan lahan mengakibatkan
kerugian multi aspek yang mencakup penurunan
keanekaragaman hayati, merosotnya nilai ekonomis
hutan dan produktivitas tanah, perubahan iklim

mikro maupun global, dan kerusakan ekologis (Putra
et al, 2018). Secara garis besar, fenomena kebakaran
berdampak nyata pada berkurangnya sumber
infiltrasi, degradasi lahan dan menurunnya kualitas

lingkungan (Gonzalez dkk., 2018; Susilawati &
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Syam’ani, 2021). Sejak 2016 hingga 2021 seluas 3,43
juta Ha hutan dan lahan telah terbakar di Indonesia.
Luas area kebakaran hutan dan lahan ini mengalami
peningkatan sebesar 19,4% dari 296.942 Ha pada
2020 menjadi 354.582 Ha pada 2021 (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021).
Berdasarkan catatan BNPB (2021) tahun 2002
2021 kebakaran hutan dan lahan di
Indonesia mencapai 2.724 kejadian.

Salah satu daerah dengan kasus kebakaran
hutan dan Tenggara.
Peningkatan titik panas (hotspot) sering terjadi di
musim kemarau pada Bulan September-Desember
(Moehiddin, 2021). Satelit SNPP-LAPAN tahun 2019
mendeteksi 69 titik panas di bulan September,
kemudian naik di Bulan Oktober menjadi 182 titik
panas, lalu pada Bulan November turun menjadi 127
titik panas. Berdasarkan data Dinas Kehutanan

sampai

lahan adalah Sulawesi

Provinsi Sulawesi Tenggara (2021) sejak tahun 2016
hingga tahun 2020 luas area hutan dan lahan yang
terbakar mengalami fluktuasi masing-masing seluas
589,204 Ha, 1.920,82 Ha, 2.387,56 Ha, 2.435,70 Ha,
dan 451,94 Ha. Kasus karhutla di Provinsi Sulawesi
Tenggara bersifat fluktuatif yang menimbulkan
menyebabkan kualitas udara menurun, dan dapat
meningkatkan risiko penyakit pernapasan.
Kebakaran hutan dan lahan dapat disebabkan

perubahan iklim global yang menyebabkan
peningkatan suhu yang berdampak pada
peningkatan intensitas fenomena El-Nino di

kawasan Asia Tenggara yang mengakibatkan
kemarau berkepanjangan dan lahan menjadi kering
sehingga meningkatkan potensi kebakaran lahan
(Nursoleha, 2014; Kusmajaya, 2019). Kondisi hutan
dan lahan seperti kerapatan dan jenis vegetasi,
limbah hasil penebangan pohon, kondisi topografi,
hingga perilaku manusia juga menjadi penyebab
kebakaran (Adam & Pasongli, 2020). Indonesia
memiliki kondisi geomorfologis, hidrologis, dan

Sudrajat & Kurnianingtyas, Kondisi ini

menjadi

2020).
relevansi instrumen pada manajemen
bencana kebakaran hutan dan lahan diperlukan
untuk  pengambilan yang

Pemanfaatan Sistem Geografis

keputusan
Informasi

tepat.
(SIG)
menjadi metode yang dapat memfasilitasi para
pemangku  kepentingan dalam  memahami
terjadinya kebakaran hutan dan menampilkan hasil
pemantauan yang bersifat real time (Prasasti dkk.,
2012; Yusuf dkk., 2019). Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh sebaran daerah risiko kebakaran
dan menganalisis kejadian kebakaran hutan dan

lahan di Sulawesi Tenggara.

METODOLOGI

Lokasi penelitian terletak di Jazirah Tenggara
Pulau Sulawesi, yaitu di Provinsi Sulawesi Tenggara.
Secara geografis Sulawesi Tenggara terletak pada
02°45' - 06°15' LS dan 120°45' — 124°30' BT dengan
luas 3.673.356,92 Ha pada proyeksi UTM 51S yang
terbagi dalam 14 kabupaten/kota. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1 dan Luas wilayah setiap
kabupaten/kota dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar 1. Peta Administrasi
Provinsi Sulawesi Tenggara

Tabel 1. Luasan Kabupaten/Kota
Provinsi Sulawesi Tenggara

S T Wilayah Administrasi Luas (Ha)
meteorologis yang berbeda. Kondisi ini juga yang Kab. Bombana 334.764 52
menjadikan variasi curah hujan, tutupan lahan, jenis Kab. Buton 303.442,84
tanah, titik kebakaran, kelembaban relatif, Kab. Buton Utara 187.076,09
kecepatan angin, dan jarak lokasi kebakaran dengan Kab. Kolaka . 291.257,16

. . . . Kab. Kolaka Timur 399.066,20
permukiman ikut meningkatkan risiko kebakaran Kab. Kolaka Utara 313.873 64
(Sahana & Ganaie, 2017; Khastagir dkk., 2018; Kab. Konawe 530.226,65
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Kab. Konawe Kepulauan 69.167,75
Kab. Konawe Selatan 438.241,38
Kab. Konawe Utara 445.080,78
Kab. Muna 259.834,21
Kab. Wakatobi 47.105,80
Kota BauBau 29.876,35
Kota Kendari 24.343,54

Jumlah 3.673.356,92

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan mengintegrasikan teknologi penginderaan
jauh dan sistem informasi geografis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Kernel Density dalam menganalisis risiko kebakaran
dengan memanfaatkan informasi titik panas
(hotspot) dari citra MODIS C6.1 (NASA-FIRM:
https://firms.modaps.eosdis.nasa.gov/).
Density adalah metode yang digunakan untuk

Kernel

memperkirakan fungsi kepadatan probabilitas suatu
data (Gramacki, 2018). Selain itu, dilakukan juga
skoring dan pembobotan menggunakan teknik
overlay dalam menganalisis bahaya kebakaran
hutan dan lahan dengan mengacu pada Perka BNPB
No.12 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum
Pengkajian Risiko Bencana. Sumber data dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis dan Sumber Data

Data Jenis Tahun Sumber
Administrasi Vektor 2020 BIG
Jenis Tanah Vektor 2016 BBSDLP
Tutupan Lahan Vektor 2020 KLHK
Curah Hujan Raster 2021 CHIRPS
Titik Panas Poin 2012-2021 NASA-FIRM
Penelitian ini menggunakan unit analisis

wilayah berbasis vektor. Objek kajian penelitian
merupakan daerah risiko dan bahaya kebakaran
hutan dan lahan Provinsi Sulawesi Tenggara.
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah
data adalah ArcMap 10.4. Data nilai rata-rata
dihitung dengan menggunakan Overlay Statistics.
Pembuatan data curah hujan menggunakan

metode Kringing. Selanjutnya dilakukan konversi

vektor  untuk
data.
kebakaran menggunakan data 10 tahun terakhir
(Wibowo & Papilaya, 2020) dengan metode skoring
yang mengacu pada Sudrajat & Kurnianingtyas
(2020). Skoring risiko kebakaran lahan dan hutan

disajikan pada Tabel 3.

data
menganalisis

data
mempermudah

raster menjadi

Analisis

Formula untuk menghitung bahaya bencana
kebakaran menggunakan persamaan berikut:

(40% x Curah Hujan) + (40% x Iklim) + (20% x
Jenis Tanah) (1)

Nilai skoring dan pembobotan disajikan pada
Tabel 4. Untuk diagram alur pikir dapat dilihat pada
Gambar 2. Hasil akhir dari analisis wilayah adalah
peta Risiko dan Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan
di Provinsi Sulawesi Tenggara.

[rRvNasa | [ Bespre |[ kiek ][ cHires |
Titik Panas Tutupan
(Hotspot) Lahan

Batas |

Administrasi [
Kernel
Density

Jenis Tanah

Risiko Kebakaran

Risiko Kebakaran
Hutan dan Lahan

Pemetaan Kebakaran Iutan Dan Lahan
Provinsi Sulawesi Tenggara

Gambar 2. Alur Pikir Penelitian

Tabel 3. Klasifikasi dan Skoring Risiko Kebakaran Hutan

Tabel 4. Skoring dan Pembobotan Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Parameter

dan Lahan
Frekuensi Keterangan Kategori Skor
Tidak Terjadi
i Kebakaran Aman !
>5th Setiap >5th Tidak Bahaya 2
5th Setiap <5 th Agak Bahaya 3
3th Setiap <3 th Bahaya 4
1th Setiap 1 th Sangat Bahaya 5
Skoring Bobot

Avrtikel diterima 18 Januari 2022, Revisi 1 April 20222, Online 23 April 2022

http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v8i1.12019

143


http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v8i1

Jurnal Geosaintek, Vol. 8 No. 1 Tahun 2022. 141-150. p-ISSN: 2460-9072, e-ISSN: 2502-3659

oz 0,666 [« T
Tegalan/Ladang,
Jenis Lahan Hutan Kebun/Perkebunan Semak Belukar, 40%
Padang Rumput
Iklim dan Curah Hujan > 3000 mm 1500 - 3000 <1500 40%
Jenis Tanah Non Organik/Mineral - Organik/Gambut 20%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Curah Hujan

Provinsi Sulawesi Tenggara berbatasan dengan
Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi
Tengah di bagian utara, Laut Banda di sisi timur, Laut
Flores di sisi selatan dan Teluk Bone di sisi barat.
Letak Provinsi Sulawesi Tenggara tersebut membuat
wilayah ini beriklim tropis basah dengan jumlah
curah hujan 2.316,90 mm/tahun dengan suhu udara
20°C - 35°C (BPS, 2021). Gambaran curah hujan
Provinsi Sulawesi Tenggara disajikan pada Gambar
3.

CURAH HUJAN
PROVINSI SULAWES| TENGGARA

pada tahun 2020 dari KLHK dapat dilihat pada
Gambar 4.

Tabel 5. Luasan Tutupan Lahan
Provinsi Sulawesi Tenggara

Tutupan Lahan Luas (Ha) %

Belukar 503.461,54 13,71
Belukar Rawa 37.446,61 1,02
Hutan Lahan Kering Primer 1.212.734,66 33,01
Hutan Lahan Kering Sekunder 608.446,37 16,56
Hutan Mangrove Primer 8.627,28 0,23
Hutan Mangrove Sekunder 58.864,61 1,60
Hutan Rawa Primer 51,04 0,00
Hutan Rawa Sekunder 3.819,07 0,10
Hutan Tanaman 1.918,55 0,05
Pemukiman 44.432,26 1,21
Perkebunan 32.341,22 0,88
Pertambangan 15.173,93 0,41
Pertanian Lahan Kering 152.158,27 4,14
Pertanian Lahan Kering Campur 525.028,61 14,29
Savana / Padang rumput 135.682,90 3,69
Sawah 232.317,97 6,32
Tambak 31.233,58 0,85
Tanah Terbuka 68.305,81 1,86
Transmigrasi 1.312,66 0,04

Jumlah 3.673.356,92 100

Gambar 3. Peta Curah Hujan
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2021

Curah hujan rata-rata/tahun Sulawesi Tenggara
berada pada kisaran 588 - 1.764 mm/tahun. Selama
tahun 2021, curah hujan Provinsi Sulawesi Tenggara
masuk dalam kategori menengah dengan curah
hujan harian rata-rata 51 - 150 mm/dasarian (BPS,
2021).

Tutupan Lahan

Tutupan lahan yang mendominasi di Provinsi
Sulawesi Tenggara adalah Hutan Lahan Kering
Primer dengan luasan 1.2 juta Ha atau 33% dari luas
wilayah yang tersebar di seluruh wilayah. Luasan
tutupan lahan Provinsi Sulawesi Tenggara dapat
dilihat pada Tabel 5. Gambaran peta tutupan lahan

TUTUPAN LAHAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Gambar 4. Peta Tutupan Lahan
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2020

Jenis Tanah

Jenis tanah yang mendominasi di Provinsi
Sulawesi Tenggara adalah Tanah Litosol dengan
luasan 954.926,53 Ha. Jenis ini tersebar di sebagian
besar wilayah kabupaten/kota dan sebagian kecil di
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wilayah Kabupaten Konawe Kepulauan, Muna dan
Buton Utara. Selanjutnya diikuti oleh jenis tanah
Kambisol dan Mediteran. Jenis tanah dengan luasan
terkecil berada pada jenis tanah Entisol dengan
luasan sebesar 201,37 Ha. Gambaran peta jenis
tanah Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2016 dari
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian dapat
dilihat pada Gambar 5. Luasan jenis tanah dapat
dilihat pada Tabel 6.

JENIS TANAH
PROVINS! SULAWES| TENGGARA

Gambar 5. Peta Jenis Tanah
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2016

Tabel 6. Data Jenis Tanah Berdasarkan Luasnya
di Provinsi Sulawesi Tenggara

Jenis Tanah Luas (Ha) %
Belum Teridentifikasi 20.719,83 0,56
Aluvial 135.171,81 3,68

Entisol 201,37 0,01
Gleisol 82.721,84 2,25
Kambisol 950.971,13 25,89
Litosol 954.926,53 26,00
Mediteran 752.897,92 20,50
Organosol 22.123,76 0,60
Podsolik 614.884,13 16,74
Regosol 8.837,13 0,24
Renzina 129.901,47 3,54

Jumlah 3.673.356,92 100

Titik Panas (Hotspot)

Titik panas yang digunakan adalah vyang
memiliki tingkat confidence 80%. Jumlah titik panas
terbanyak terdapat di Kabupaten Bombana (354
titik), Konawe (229 titik), Muna (221 titik) dan
Konawe Selatan (204 titik).

Suhu udara di Provinsi Sulawesi Tenggara yang
diamati dari stasiun BMKG Kota Kendari, Kota Bau-
Bau dan Lanud Wolter Monginsidi berada pada
21°C-35°C dengan kelembaban 76%-82% dan curah
hujan kategori menengah (BPS, 2016). Menurut
(Nugroho dkk., 2018) dalam kasus kebakaran hutan
dan lahan di Kalimantan bahwa sebaran titik panas
yang tinggi terjadi pada suhu > 31°C dan curah hujan
< 150 mm per bulan. Data Sebaran titik panas
(hotspot) tahun 2012-2021 per kabupaten/kota
disajikan pada Tabel 7. Untuk gambaran peta
sebaran titik panas (hotspot) dapat dilihat pada
Gambar 6.

Tabel 7. Sebaran Titik Panas (Hotspot) tahun 2012-2021 per Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tenggara

Wilayah 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 .fomlah
Titik Panas

Kab. Bombana 17 27 51 110 9 7 47 75 6 5 354
Kab. Buton 4 12 24 15 2 2 9 23 12 1 104
Kab. Buton Utara 1 3 8 10 3 2 9 14 0 1 51
Kab. Kolaka 0 2 25 75 2 7 16 23 0 0 150
Kab. Kolaka Timur 2 4 11 24 10 24 26 45 7 0 153
Kab. Kolaka Utara 5 0 4 29 5 0 1 0 1 1 46
Kab. Konawe 18 12 39 59 8 1 12 43 29 8 229
Kab. Konawe Kepulauan 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 3
Kab. Konawe Selatan 18 22 35 69 10 4 18 24 4 0 204
Kab. Konawe Utara 16 13 30 45 5 4 20 24 1 0 158
Kab. Muna 10 14 54 74 1 0 22 41 4 1 221
Kab. Wakatobi 0 3 2 0 0 2 0 3 0 0 10
Kota BauBau 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 3
Kota Kendari 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 3

Jumlah 91 112 289 511 55 53 180 316 65 17 1.689
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SCBARAN TITIK PANAS
PROVINSI SULAWES! TENGGARA

g

Gambar 6. Peta Sebaran Titik Panas
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2012-2021

Risiko Kebakaran Hutan dan Lahan

Tingkat kebakaran dibagi menjadi lima kelas
yang terdiri dari Aman, Tidak Bahaya, Agak Bahaya,
Bahaya dan Sangat Bahaya. Wilayah dengan risiko
kebakaran hutan dan lahan tertinggi tersebar pada
Kabupaten Konawe, Bombana, Konawe Selatan,
Konawe Utara, Kolaka Timur dan Kolaka. Daerah
yang aman berada pada wilayah yang jauh dari
intervensi manusia, seperti kawasan Pegunungan
Mekongga di Kabupaten Kolaka Utara. Kabupaten
yang sangat beresiko mengalami kebakaran hutan
dan lahan didominasi oleh wilayah Bombana,
Kolaka, dan Konawe. Peta risiko kebakaran hutan

dan lahan dapat disajikan pada Gambar 7.

RISIKO KEBAKARAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Gambar 7. Peta Risiko Kebakaran Hutan dan Lahan
Provinsi Sulawesi Tenggara

Wilayah kabupaten/kota yang tidak memiliki
indeks risiko kebakaran hutan dan lahan pada
kategori bahaya dan sangat bahaya meliputi
Kabupaten Buton, Buton Utara, Kolaka Utara,
Konawe Kepulauan, Wakatobi, Kota Kendari dan
Kota Bau-Bau. Adapun untuk wilayah yang paling
aman berada pada kabupaten Kolaka Utara dengan
luas daerah aman sebesar 102.255,21 Ha. Luasan
risiko kebakaran hutan dan lahan dapat dilihat pada
Tabel 8.

Beberapa penyebab yang menjadikan keenam
wilayah kabupaten ini sebagai wilayah yang rawan
karhutla adalah tutupan lahannya yang didominasi
vegetasi rawan terbakar. Adam dkk., (2019) dan
Human dkk., (2020) menyatakan bahwa tutupan
lahan dengan kelas kerentanan kebakaran tinggi

Tabel 8. Luasan Risiko Kebakaran Hutan dan Lahan per Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tenggara

Wilayah Aman Tidak Bahaya Agak Bahaya Bahaya Sangat Bahaya Jumlah
Kab. Bombana 1.109,93 143.599,00 81.490,47 69.669,26 38.895,87 334.764,52
Kab. Buton 28.562,19 203.673,75 71.206,90 - - 303.442,85
Kab. Buton Utara 8.015,36 160.132,07 18.928,67 - - 187.076,09
Kab. Kolaka 76.346,28 105.931,08 82.087,98 17.581,74 9.310,07 291.257,16
Kab. Kolaka Timur 60.878,37 245.801,85 58.908,72 17.089,05 16.388,21 399.066,20
Kab. Kolaka Utara 102.255,21 187.726,77 23.891,66 - - 313.873,64
Kab. Konawe 28.680,82 339.154,84 143.743,69 9.412,14 9.235,15 530.226,65
Kab. Konawe Kepulauan 457,48 68.710,28 - - - 69.167,76
Kab. Konawe Selatan 2.931,81 252.795,92 175.544,83 5.891,42 1.077,40 438.241,38
Kab. Konawe Utara 13.142,84 300.253,29 127.339,33 3.565,70 779,62 445.080,78
Kab. Muna 2.289,19 100.443,33 113.586,67 43.515,02 - 259.834,21
Kab. Wakatobi 27.157,88 19.947,92 - - - 47.105,80
Kota BauBau - 23.811,27 6.065,08 - - 29.876,35
Kota Kendari 20.051,81 3.474,06 817,67 - - 24.343,54

Jumlah 371.879,17 2.155.455,42 903.611,68 166.724,32 75.686,33 3.673.356,92
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berasal dari hutan lahan kering sekunder, pertanian
lahan kering, hutan produksi, dan semak belukar.
Beberapa studi menunjukkan lambatnya produksi
tumbuhan primer, dan karaktersitik tanah dengan
melimpahnya arang, kepadatan sampai banyaknya
jumlah serasah turut memperparah risiko lahan
yang terbakar (Kasin dkk., 2013; Castro dkk., 2014;
Suharjo, 2018; Hou dkk., 2020).

Kawasan yang selalu mengalami kebakaran
hutan adalah Padang rumput/savana di Kabupaten
Bombana dan Lahan Gambut di Kabupaten Kolaka
Timur (Moehiddin, 2021). Selain itu, kawasan
Konservasi Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai
(TNRAW) vyang terletak di dua kabupaten, yaitu
Kabupaten Kabupaten
Bombana juga memiliki intensitas kebakaran yang
tinggi. Penyebab tunggalnya adalah jenis tutupan
lahan kawasan TNRAW mudah terbakar, seperti

Konawe Selatan dan

semak belukar dan padang rumput (Sugiarto dkk.,
2013).

Berdasarkan Satelit SNPP-LAPAN tahun 2019,
terdapat 69 titik panas di bulan September, di bulan
Oktober naik menjadi 182 titik panas, dan pada
bulan November turun menjadi 127 titik panas
(Moehiddin, 2021). Hal ini juga dijelaskan oleh
Kumalawati dkk., (2019) bahwa faktor iklim berupa
suhu, kelembaban, angin dan curah hujan turut
menentukan risiko kebakaran hutan dan lahan.
Lebih lanjut Suharjo (2018) menyebutkan iklim dan
cuaca dapat mempengaruhi kebakaran hutan,
melalui: 1) iklim menentukan jangka waktu dan sifat
musim pada waktu kebakaran, 2) cuaca dapat
mengatur kadar air di udara, kemudahan objek
untuk terbakar, proses penyalaan, dan penjalaran

api.

Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Peta bahaya kebakaran hutan dan lahan
menghasilkan 3 kelas yaitu rendah, sedang dan
tinggi. Indeks bahaya karhutla yang tinggi berada di
sebagian besar wilayah Kabupaten Bombana,
Konawe Selatan dan Kabupaten Buton. Wilayah
dengan indeks karhutla sedang berada di Kabupaten

Muna, Pulau Wanci, dan sebagian kecil dari wilayah

kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara. Adapun
untuk wilayah dengan indeks karhutla yang rendah
berada di kawasan Hutan Lindung Lambusango,
Kabupaten Konawe, Kabupaten Buton dan kawasan
Pegunungan Mekongga yang meliputi Kabupaten
Kolaka, Kolaka Timur, Kolaka Utara, dan Konawe
Utara. Gambaran bahaya kebakaran hutan dan
lahan di Provinsi Sulawesi Tenggara disajikan pada
Gambar 8. Luasan bahaya kebakaran hutan dan
lahan setiap kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi
Tenggara dapat dilihat pada Tabel 9.

Gambar 8. Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan
Provinsi Sulawesi Tenggara

Tabel 9. Luas Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan per
Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tenggara

Wilayah Rendah Sedang Tinggi
Kab. Bombana 143.001,98 69.992 121.770,54
Kab. Buton 135.178,71 54.602,58 113.661,55
Kab. Buton 138.957,87 8.279,78 39.838,44
Utara
Kab. Kolaka 173.041,35 14.090,58 104.125,23
Kab. Kolaka 353.775,96 6.125,21 39.165,02
Timur
Kab. Kolaka 214.825,37 32.293,58 66.754,70
Utara
Kab. Konawe 416.590,06 39.372,69 74.263,90
Kab. Konawe 16.256,07 14.692,93 38.218,76
Kepulauan
Kab. Konawe 262.343,40 70.376,76 105.521,22
Selatan
Kab. Konawe 376.355,18 33.641,56 35.084,04
Utara
Kab. Muna 83.279,84 99.754,72 76.799,65
Kab. 7.389,82 10.982,19 28.733,79
Wakatobi
Kota BauBau 22.767,44 6.997,53 111,38
Kota Kendari 8.068,75 1.783,48 14.491,30

Jumlah 2.351.831,82 462.985,58 858.539,52
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Indeks bahaya kebakaran yang tinggi berada di
Kabupaten Bombana dengan luas sebesar
121.770,54 Ha. Adapun wilayah teraman berada
pada kabupaten Konawe yang diikuti kabupaten
Konawe Utara dan Kolaka Timur. Peristiwa
kebakaran hutan di Sulawesi Tenggara banyak
terjadi pada kawasan HGU (Hak Guna Usaha) yang
umumnya dimiliki oleh perusahaan dan perorangan
(Widianto & Kamarudin, 2019). Menurut Yusuf dkk.,
(2019) dalam rangka efisiensi biaya, masyarakat dan
para pelaku bisnis sering melakukan aktivitas
pembersihan lahan (land clearing) dengan cara
dibakar. Kegiatan seperti ini dimaksudkan untuk
kegiatan perkebunan, hutan tanaman, kegiatan
komersial, dan para spekulan membakar untuk
mengklaim lahannya untuk dipersiapkan dalam
menghadapi musim tanam yang jatuh diakhir musim
kemarau (Suharjo, 2018).

Beberapa tindakan yang disengaja juga menjadi
penyebab karhutla, seperti membakar sampah,
bekas puntung rokok, dan membuat anggun.
sebagai faktor kelalaian manusia (Susilawati &
Syam’ani, 2021). Adanya perilaku ketidaksengajaan
ini sangat banyak dialami oleh masyarakat yang
beraktivitas di kawasan hutan, seperti petani,
tukang kebun, dan pelaku pembalakan hutan
(Kumalawati dkk., 2019).

Validasi Peta Kebakaran Hutan dan Lahan
Validasi
informasi

bertujuan  untuk  menghasilkan
yang representatif terhadap
kenyataannya dan meningkatkan kredibilitas data.
Validasi dilakukan dengan teknik overlay pada peta

Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan dengan titik

sistem

panas. Titik panas dengan confidence 80% yang
merepresentasikan tingkat titik panas yang tinggi
kebakaran di  lapangan
(Simanjuntak & Khaira, 2021). Keakuratan peta
divalidasi dengan membagi jumlah titik panas

merupakan titik

(hotspot) yang terklasifikasi benar, dibagi dengan
total titik panas dan di kali 100%. Dari 1.869 titik
panas, 1.141 titik diantaranya merupakan titik yang
berkoordinat dengan benar pada klasifikasi bahaya
kebakaran dengan nilai validasi 61,05%.

PENUTUP
Simpulan dan Saran

Wilayah kabupaten/kota yang sangat beresiko
mengalami kebakaran hutan dan lahan berada pada
Kabupaten Bombana dengan risiko sangat bahaya
seluas 38.895,87 Ha, diikuti Kolaka Timur (16.338,21
Ha), Kolaka (9.310.07 Ha), Konawe (9.235,15 Ha),
Konawe Selatan (1.077.40 Ha) dan Konawe Utara
(799,62 Ha). Wilayah kabupaten/kota dengan indeks
bahaya kebakaran yang tinggi berada di Kabupaten
Bombana (121.770,54 Ha), Buton (113.661,55 Ha)
dan Konawe Selatan (105.521,22 Ha).

Peta bahaya kebakaran hutan dan
tingkat 61,05%. Angka
persentase ini cukup baik untuk digunakan sebagai
sumber informasi kebakaran hutan dan lahan di

lahan

memiliki keakuratan

Provinsi Sulawesi Tenggara.

Informasi spasial yang meliputi peta risiko dan
bahaya kebakaran hutan dan lahan ini dapat
dijadikan sebagai data
pemerintah dalam upaya penanggulangan daerah

informasi dan untuk
rawan kebakaran hutan dan lahan hingga ke tahap
pasca kebakaran di Provinsi Sulawesi Tenggara.
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